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Knowledge of mothers on the danger of pregnancy in the
village Cikeas Bogor Regency Year 2019. The population
of this research is all expectant mothers in Cikeas village
in 2019, which is as many as 86 pregnant mothers
with sampling techniques using sampling purposive
samples. Research results Most of the respondents had
knowledge of the danger signs in pregnancy in the
category of less, which is 50 people (58.1%) And
respondents with a good knowledge of the pregnancy
danger sign as much as 36 people (41.9%), most of
the respondents had never participated in a pregnant
women's class of 55 people (63.9%), while having
attended the pregnant women's class of 31 (36.1%), there
was an influence between the participation of expectant
mothers in the mother class with a knowledge of hazard
signs in pregnancy with the value of P value 0.000 and OR
7.159 (2,674-19,163). Based on these results can be
concluded there is an influence between the membership
of pregnant women in the mother class with the
knowledge of danger signs in pregnancy. Advice village,
Puskesmas and midwives can further socialize the class
program of pregnant women to the community, so that all
expectant mothers can follow the class of pregnant
women
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I. INTRODUCTION

AKI atau Angka Kematian Ibu yang
tinggi di Indonesia disebabkan adanya
faktor penyebab secara langsung maupun
tidak langsung. Faktor penyebab secara
langsung seperti eklamsia, perdarahan,
infeksi, dan sepsis, kejadian ini dapat
dihindari dengan cara melaksanakan
deteksi dini risiko tinggi kehamilan
(Naharani, Siswati and Fatkhiyah, 2018).
Sementara penyebab secara tidak
langsung diakibatkan adanya suatu
penyakit yang dialami oleh ibu sehingga
kondisi ini memperberat masa kehamilan,
hal lain seperti pendidikan rendah,
kemiskinan, serta kondisi sosial budaya
juga dapat memperberat masa kehamilan
(Melayani, Alexander and Apriani, 2020).
Pendidikan keluarga dan ibu hamil yang
rendah dimana hal ini dapat
mempengaruhi pengetahuan mengenai
semua hal tentang kehamilan, kemudian
akan berdampak juga pada kemampuan
ibu untuk melakukan deteksi dini terhadap

bahaya kehamilan serta dalam
pengambilan keputusan jika muncul
komplikasi atau tanda bahaya masa

kehamilan (Wahyuningsih and Wintoro,
2019).

Masih tingginya AKI yang berisiko
pada kematian dikarenakan rendahnya
pengetahuan atau pemahaman ibu hamil

mengenai tanda bahaya pada masa
kehamilan, akhirnya ibu hamil yang
berkunjung ke pelayanan kesehatan

dengan kondisi komplikasi, hal ini juga
disebabkan faktor ekonomi serta gizi.
Penyebab kasus kematian ini dapat juga
disebabkan karena perdarahan, hipertensi,
hepatitis serta PEB (Kaspirayanthi, Suarniti
and Somoyani, 2019). Penyebab kematian
pada ibu hamil tersebut, dapat dicegah
dengan melaksanakan deteksi dini. Maka
salah satu sebagai upaya yang dilakukan
adalah dengan kegiatan kelas ibu hamil
yang memiliki tujuan guna meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan ibu
tentang kehamilan, proses perawatan
kehamilan, proses persalinan, proses
perawatan nifas, proses merawat bayi
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baru dilahirkan, penyakit menular, mitos
serta akte kelahiran (Nurfatimah et al,
2020).

Melaksanakan sebuah upaya
fasilitasi dimana memiliki sifat non-
instruktif dalam menambah pengetahuan
serta kemampuan masyarakat supaya
mampu melakukan identifikasi masalah,

perencanakan maupun melaksanakan
pemecahan masalah dengan
menggunakan potensi atau fasilitas

setempat, yang sering disebut sebagai
pemberdayaan merupakan salah satu
langkah pendekatan pembangunan
(Nasution and Nasution, 2020). Salah satu
contohnya adalah kelas ibu hamil sebagai
sarana dalam belajar bersamaan dengan
ibu hamil lainnya mengenai kesehatan
untuk ibu hamil (Herinawati, Sari and
Danaz, 2020).

Kurangnya kesadaran ibu mengenai
pentingnya kesehatan, gizi, risiko tinggi
ibu selama kehamilan akan berakibat
pada kurangnya sebuah usaha yang
dilakukan dalam pencegahan
permasalahan kehamilan. Keadaan ini
akan berdampak pada anak yang
dilahirkan serta pertumbuhannya
(Yanuaringsih, Nasution and Aminah,
2020). Kelas ibu hamil adalah suatu cara
yang dapat  dipergunakan  dalam
menyebarkan pesan atau informasi yang
berhubungan dengan kesehatan masa
kehamilan (Yusnidar and Suriati, 2021).
Informasi yang disampaikan dalam
program kelas ibu hamil seperti
perawatan kehamilan, tutamanya adalah
penyiapan serta proses kelahiran, selain
itu kelas ibu hamil juga membahas terkait
gizi selama kehamilan (Wijayanti et al,
2017).

Dengan peningkatan kemampuan ibu
untuk melaksanakan deteksi dini dari
risiko tinggi atau tanda bahaya masa
kehamilan dapat menurukan AKI di
Indonesia  khususnya Desa Cikeas,
dikarenakan tidak ada penundaan atau
keterlambatan  untuk  melaksanakan
deteksi dini, serta pengambilan keputusan
maupun keterlambatan merujuk ibu hamil.
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Hal inilah yang membuat penulis tertarik
untuk mengkaji hubungan keikutsertaan
kelas ibu hamil pada pengetahuan tanda
bahaya. Pengkajian ilmu pengetahuan,
bahwa hasil penelitian juga bisa
menambah informasi atau wawasan
mengenai risiko, tanda bahaya masa
kehamilan serta deteksi dini pada ibu
hamil.

Il. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik dengan rancangan
menggunakan cross sectional, dimana
penelitin ini dilakukan di Desa Cikeas
Kabupaten  Bogor.  Populasi  yang
digunakan adalah ibu hamil trimester 1, 2
dan 3 sebanyak 86 ibu hamil yang secara
purposive sampling. Data yang diperoleh
dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan chi-square dan disajikan
dalam bentuk table serta narasi.

Ill. RESULT

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel
Pengetahuan dan Keikutsertaan Ibu
Hamil Tentang Tanda Bahaya

Kehamilan
Pengetahuan Frekuensi  Prosentase
(10pt) (f) (%)
Kurang 50 58,1
Baik 36 41,9
Keikutsertaan

Tidak 55 63,9
Ya 31 36,1
Total (n) 86 100

Sumber data, primer

Hasil table 1 menyatakan bahwa
ibu hamil dengan pendidikan kurang
masih lebih banyak sebesar 58,1% jika
dibandingkan dengan ibu hamil dengan
pengetahuan baik tentang tanda bahaya
masa kehamilan sebesar 41,9%. Dan
menyatakan bahwa yang tidak mengikuti
kelas ibu hamil masih lebih banyak
sebesar 63,9% jika dibandingkan dengan
yang mengikuti kelas ibu hamil sebesar

41,9%.

Tabel 2. Pengaruh Kepesertaan Kelas Ibu
Hamil Terhadap Pengetahuan Tanda
Bahaya Kehamilan

Kepese Pengetahuan P- OR
rtaan Kuran Baik  Total val
kelas g ue
ibu n % n % N %
hamil
Tidak 4 82 1 38 5 6 00 715
1T 1 4 9 5 4 00 9
Ya 9 17 2 61 3 3 (2,6
9 2 1 1 6 74-
Total 5 10 3 10 8 1 19,1
0 0 6 0 6 0 63)
0

Hasil pada tabel 2 menggambarkan
proporsi ibu hamil yang tidak mengikuti
kelas ibu hamil yang  memiliki
pengetahuan yang kurang sebanyak 82,1%
jauh lebih banyak dibandingkan dengan
ibu yang ikut kelas ibu hamil yang memiliki
pengetahuan kurang sebesar 38,9%.
Dimana analisis menggambarkan
pengaruh keikutsertaan kelas ibu hamil
dengan pengetahuan mengenai tanda
bahaya masa kehamilan denga nilai 0,000
dan nilai OR menggambarkan ibu yang
tidak ikut kelas ibu hamil memiliki peluang
7,159 kali untuk memiliki pengetahuan
yang kurang dibandingkan ibu yang
mengikuti kelas ibu hamil.

IV. DISCUSSION

Pengetahuan berasal dari hasil tahu
serta terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan. Penginderaan
bisa terjadi melalui alat indera manusia
seperti indera penciuman, penglihatan,
rasa, pengecapan serta raba, dimana
pengetahuan yang diperoleh sebagian
besar melalui indera telinga dan mata.
Rendahnya pengetahuan yang dimiliki ibu
hamil akan berdampak pada kemampuan
menangkap informasi atau dalam
pengambilan keputusan (Nasution et al,
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2021).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Yusnidar menyatakan pengetahuan ibu
hamil yang rendah tentang perawatan
masa kehamilan, hal ini akan menjadi
risiko tinggi bagi ibu dalam masa
kehamilan karena dengan pengetahuan
yang rendah maka keterampilan atau
pengetahuan mengenai tanda bahaya atau
perawatan masa kehamilan bisa menjadi
penyebab terjadinya komplikasi (Yusnidar
and Suriati, 2021).

Keikutsertaan kelas ibu hamil memiliki
tujuan guna meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan ibu hamil dalam hal
kehamilan, perslinan, menyusui atau nifas,
KB atau keluarga berencana, cara
menangani komplikasi, merawat bayi baru
dilahirkan maupun aktivitas fisik. Dengan
keikutsertaan dalam kelas ibu hamil
memiliki manfaat yang besar guna
meningkatkan pengetahuan dengan cara
mendapatkan informasi mengenai
kesehatan untuk ibu serta anak (Wahyuni
and Sihombing, 2020).

Hasil penelitian sejalan dengan
Kaspirayanti yang menggambarkan bahwa
masih banyak ibu hamil yang tidak
mengikuti kelas ibu hamil yang memiliki
segudang manfaat di masa kehamilan
(Kaspirayanthi, Suarniti and Somoyani,
2019). Kelas ibu hamil akan memberikan
keterampilan serta pengetahuan yang
pada akhirnya berdampak pada perilaku,
pola hidup semasa kehamilan (Yuni and
Sulidah, 2018)(Kaspirayanthi, Suarniti and
Somoyani, 2019).

Merupakan hal yang penting bagi ibu
untuk mengikuti kelas ibu hamil guna
mendeksi dini jika ada faktor risiko yang
muncul pada ibu atau bayi selain itu juga
dapat menambah pengetahuan maupun
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terbentuknya perubahan perilaku ibu hamil
maupun keluarga (Baroroh, Jannah and
Meikawati, 2017). Dengan peningkatan
pengetahuan serta perubahan perilaku
pada ibu atau keluarga dapat menambah

kesadaran atau kepedulian mengenai
pentingnya akan sebuah perawatan
kesehatan semasa kehamilan serta

mengenali tanda komplikasi pada saat
kehamilan atau persalinan (Liska and
Ruhayati, 2018).

Keikutsertaan ibu dalam kelas ibu

hamil berpengaruh pada pengetahuan
juga sejalan dengan penelitian
Kaspirayanti pada tahun 2019.

Pengetahuan yang kurang mengenai kelas
ibu hamil akan berdampak pada minat
yang kurang untuk ikut di kelas ibu hamil
(Kaspirayanthi, Suarniti and Somoyani,
2019). Ibu hamil kurang berminat dengan
alasan waktu istirahat akan terbuang jika
ikut kelas ibu hamil, pemeriksaan
kehamilan bisa dilakukan di bidan dan hal
ini juga sudah cukup, ibu hamil juga
berfikir bahwa program kelas tersebut
tidak mampu membantu dalam mencari
atau mendapatkan solusi atau alternatif
dalam kehamilan maupun perencanaan
persalinan, ibu juga beranggapan jika
kelas ibu hamil yang diikuti tidak dapat
menambah pengetahuan mengenai
kehamilan (Lieskusumastuti and Setyorini,
2021).

V. CONCLUSION

Hasil penelitian menggambarkan
bahwa ada pengaruh keikutsertaan ibu
dalam kelas ibu hamil terhadap
pengetahuan mengenai tanda bahaya
masa kehamilan.
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